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Abstract: Critical thinking, communication, and collaboration are essential skills that every student
must possess to meet the demands of the 21st century. However, elementary school students have
not yet developed these skills to the expected level. This study aims to describe and analyze teacher
and student activities, analyze improvements in critical thinking, communication, and collaboration
skills, as well as student learning outcomes using the PINTAR model (Problem-Based Learning,
Two Stay Two Stray, and Numbered Heads Together). This study employed a Classroom Action
Research (CAR) design with 12 fourth-grade students from SDN Melayu 11 Banjarmasin as
participants. Data collection was conducted through observation and written tests, while data
analysis utilized Descriptive Qualitative Analysis and Trend Analysis of All Aspects of the Research.
The results of the study show that teacher activity increased from 72% to 95%, student activity from
25% to 92%, critical thinking skills from 17% to 83%, communication from 25% to 92%, and
collaboration from 25% to 92%. These findings have implications for teaching practices: the
PINTAR model can serve as an innovative approach that teachers can replicate to simultaneously
develop students’ 21st-century skills, while also contributing to the development of a theoretical
foundation for integrated learning models at the elementary education level.

Keywords: Critical Thinking, Communication, Collaboration, Problem Based Learning, Two Stay
Two Stray, Numbered Head Together

Abstrak: Keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi merupakan keterampilan yang
harus dimiliki setiap siswa dalam menghadapi tuntutan abad ke-21. Namun, siswa sekolah dasar
belum memiliki keterampilan tersebut sesuai yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas guru dan siswa, menganalisis peningkatan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi, serta hasil belajar siswa menggunakan model PINTAR
(Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, dan Numbered Head Together). Penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek siswa kelas IV SDN Melayu
11 Banjarmasin berjumlah 12 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes tertulis,
sedangkan analisis data menggunakan Analisis Kualitatif Deskriptif dan Analisis Kecenderungan
Seluruh Aspek Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 72%
menjadi 95%, aktivitas siswa dari 25% menjadi 92%, keterampilan berpikir kritis dari 17% menjadi
83%, komunikasi dari 25% menjadi 92%, dan kolaborasi dari 25% menjadi 92%. Temuan ini
berimplikasi pada praktik pembelajaran, yakni model PINTAR dapat menjadi pendekatan inovatif
yang dapat direplikasi guru dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa secara
bersamaan, sekaligus berkontribusi pada pengembangan landasan teoretis model pembelajaran
terintegrasi di jenjang pendidikan dasar.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Komunikasi, Kolaborasi, Problem Based Learning, Two Stay Two
Stray, dan Numbered Head Together
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PENDAHULUAN

Perkembangan era Society 5.0 menuntut pendidikan tidak hanya berfokus
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad
ke-21 yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Salah satu kerangka kompetensi yang menjadi perhatian adalah keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi sebagai bagian dari kompetensi 6C
(Astuti, 2024). Ketiga keterampilan tersebut berperan penting dalam membantu
siswa menganalisis informasi, memecahkan masalah, menyampaikan gagasan
secara efektif, serta bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama
(Bulkis dkk., 2025; Srirahmawati dkk., 2023). Pengembangan keterampilan
tersebut perlu dilakukan sejak sekolah dasar melalui pembelajaran yang bermakna
dan kontekstual agar siswa mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial dan
perkembangan teknologi (Noorhapizah dkk., 2021; Suriansyah dkk., 2021). Oleh
karena itu, penguatan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi
menjadi kebutuhan mendasar dalam pembelajaran di sekolah dasar untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masyarakat abad ke-21 dan era Society
5.0 (Hasibuan dkk., 2025; Tohani & Aulia, 2022)

Meskipun penting, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa masih tergolong rendah. Data
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional dan
belum mencapai kompetensi optimal pada keterampilan abad ke-21. Selain itu,
beberapa penelitian juga mengungkapkan rendahnya keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi siswa sekolah dasar (Fani dkk., 2025; Rofi’ah &
Rokhmaniyah, 2024; Sari dkk., 2025; Solikhah dkk., 2025; Wahnyuningrum,
2025). Kondisi tersebut sejalan dengan hasil observasi awal di kelas IV SDN
Melayu 11 Banjarmasin yang menunjukkan bahwa hanya 33% siswa memenuhi
kriteria keterampilan berpikir kritis yang diharapkan. Selain itu, keterampilan
komunikasi siswa hanya mencapai 42% dan keterampilan kolaborasi juga berada
pada angka 42%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mampu
menyampaikan pendapat secara efektif, berdiskusi secara aktif, serta bekerja sama
dengan baik dalam kelompok

Rendahnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penggunaan model pembelajaran
yang masih konvensional, minimnya pembiasaan siswa dalam menghadapi
masalah, pembelajaran yang monoton, serta kurangnya aktivitas kelompok menjadi
penyebab utama rendahnya keterampilan tersebut. Temuan di SDN Melayu 11
Banjarmasin juga menunjukkan hal yang demikian, sehingga siswa cenderung
pasif, kurang berinteraksi dengan teman, dan belum terbiasa mengemukakan
pendapat maupun menyelesaikan masalah secara mandiri.

Berangkat dari permasalahan tersebut peran guru sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya melalui strategi dan inovasi
yang tepat. Strategi pembelajaran yang inovatif terbukti dapat meningkatkan
kualitas proses dan perkembangan siswa (Ani dkk., 2025; Az-Zahra dkk., 2026;
Najah dkk., 2024; Wulandari dkk., 2024). Hasil penelitian juga menujukkan bahwa
rancangan pengembangan strategi pembelajaran penting dilakukan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang positif, kolaboratif, dan berorientasi masa
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depan siswa (Muthoharoh dkk., 2026; Sari dkk., 2023). Oleh karena itu, guru harus
mampu merancang inovasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman
sehingga mampu menjadi pendorong utama inovasi pendidikan abad 21 (Norliani
dkk., 2025; Rakhmadi dkk., 2025).

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Problem
Based Learning (PBL) terbukti mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis melalui kegiatan pemecahan masalah (Kristesia dkk., 2025; Nisa dkk., 2025).
Two Stay Two Stray (TSTS) efektif meningkatkan komunikasi dan kolaborasi
melalui pertukaran informasi antarkelompok (Hidayah dkk., 2023; Razi dkk., 2023;
Une dkk., 2023). Selain itu, Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
partisipasi dan kolaborasi siswa melalui tanggung jawab kelompok dan diskusi aktif
(Annisa dkk., 2025; Husna & Montessori, 2025; Tamara, 2025; Tronch, 2025).
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada peningkatan
satu atau dua keterampilan tertentu sehingga diperlukan integrasi ketiga model
tersebut untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi secara bersamaan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan model PINTAR sebagai
sintaks pembelajaran terpadu yang secara simultan menyasar keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa SD, tiga keterampilan yang secara terpisah
menjadi fokus PBL, NHT, dan TSTS, namun belum pernah dioptimalkan dalam
satu alur pembelajaran yang utuh. Penelitian sebelumnya seperti Suhaimi dkk.
(2024) dan Rahmawati dkk. (2023) hanya menggambungkan dua model dan
berfokus pada satu atau dua keterampilan, sehingga belum mampu menjawab
kebutuhan pengembangan tuntutan zaman di jenjang SD.

Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi merupakan kompetensi yang harus dimiliki siswa
sesuai tuntutan Society 5.0 serta Standar Kompetensi Lulusan yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2025 Tentang Standar Kompentensi Lulusan Pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menegah.
Ketiga keterampilan tersebut menjadi fondasi penting bagi siswa dalam mengambil
keputusan secara rasional, berkomunikasi secara efektif, serta bekerja sama dalam
kehidupan sosial dan akademik. Siswa yang tidak memiliki keterampilan tersebut
berpotensi mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan zaman dan
tuntutan masyarakat modern (Suriansyah dkk., 2023). Oleh sebab itu, diperlukan
upaya pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan tersebut sejak
jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis peningkatan aktivitas guru dan siswa, menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan model PINTAR di
SDN Melayu 11 Banjarmasin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis berupa pengembangan kajian model pembelajaran inovatif dan
kontribusi praktis sebagai alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran di sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif yang didukung data kuantitatif deskriptif. PTK dipilih karena
penelitian ini bertujuan memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Melayu 11 Banjarmasin pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 12 siswa yang terdiri
atas 7 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

Pemilihan kelas IV didasarkan pada hasil observasi awal ditemukan bahwa
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa masih berada di
bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu, siswa cenderung pasif
dalam diskusi kelompok, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan
belum terbiasa dalam memecahkan masalah secara mandiri. Kondisi tersebut
menjadikan kelas IV relevan sebagai lokasi pelaksanaan tindakan untuk
memperbaiki kualitas proses pembelajaran.

Tindakan dilaksanakan dalam empat pertemuan pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi kerja sama di lingkungan ku menggunakan model
PINTAR. Model PINTAR merupakan integrasi terstruktur dari Problem Based
Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), dan Numbered Head Together
(NHT) yang dirancang untuk melatih berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes tertulis, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi, serta hasil belajar afektif
dan psikomotorik. Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
kognitif. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, rubrik keterampilan,
lembar penilaian afektif dan psikomotorik, serta soal evaluasi hasil belajar.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan
telaah instrumen. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data
observasi, tes tertulis, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan
dengan mencocokkan hasil pengamatan observer, hasil kerja siswa, dan hasil
evaluasi pada setiap pertemuan. Instrumen penelitian ditelaah berdasarkan
kesesuaian indikator, rubrik penilaian, dan tujuan penelitian. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif melalui skor, frekuensi, persentase klasikal, dan
kategori keberhasilan, serta analisis kecenderungan untuk melihat arah peningkatan
antaraspek dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. Indikator
keberhasilan ditetapkan apabila aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi dan kolaborasi, serta hasil belajar mencapai minimal >77% secara
klasikal, sedangkan aktivitas guru mencapai kategori sangat baik.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada kerangka teori pembelajaran
aktif dan konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan
pengalaman langsung. Sejalan dengan Anggraini & Purwanti (2025) yang
menunjukkan bahwa melalui pengalaman belajar langsung dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Model PINTAR yang diterapkan dalam penelitian ini

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026].
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

2842


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

sejalan dengan kerangka tersebut karena mendorong siswa untuk aktif memecahkan
masalah, bertukar informasi, dan berkolaborasi dalam kelompok. Temuan yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menghubungkannya pada teori-teori yang
relevan serta hasil penelitian terdahulu, baik yang mendukung maupun yang
memperluas pemahaman atas hasil yang ditemuka

Secara umum, temuan penelitian memperlihatkan adanya peningkatan pada
seluruh faktor yang diamati dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
Peningkatan tersebut terlihat pada aktivitas guru dan siswa, keterampilan berpikir
kritis, komunikasi dan kolaborasi, serta hasil belajar siswa yang mencakup aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Seluruh aspek tersebut telah mencapai indikator
keberhasilan klasikal yang ditetapkan, yaitu >77%. Penyajian hasil penelitian
dilakukan secara sistematis yang meliputi: (1) penerapan model PINTAR dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila; (2) peningkatan aktivitas guru dan siswa; (3)
peningkatan keterampilan berpikir kritis; (4) peningkatan keterampilan
komunikasi; (5) peningkatan keterampilan kolaborasi; (6) peningkatan hasil belajar
siswa; serta (7) analisis kecenderungan perkembangan seluruh aspek yang diteliti.
Setiap temuan dianalisis dengan menghubungkannya pada teori-teori yang relevan
serta hasil penelitian terdahulu yang mendukung, sehingga dapat memperkuat
argumentasi dan menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan
pendidikan dasar, khususnya dalam penerapan model pembelajaran inovatif
berbasis integrasi berbagai strategi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Penerapan Model Pintar dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Penerapan model PINTAR dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
dilaksanakan melalui serangkaian langkah pembelajaran yang dirancang untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Model PINTAR
merupakan kombinasi dari beberapa model pembelajaran, yaitu Problem Based
Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), dan Numbered Head Together
(NHT) yang berorientasi pada pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi
(Asworojati & Indarini, 2025; Putri dkk., 2023; Rositasari dkk., 2025). Melalui
penerapan model ini, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bertukar
pendapat, serta menyampaikan hasil pemikirannya kepada teman dan guru.
Keterlibatan aktif tersebut selaras dengan upaya penanaman nilai-nilai Pancasila
yang didukung oleh peran guru sebagai penggerak utama dalam internalisasi
budaya karakter melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai-nilai positif
di lingkungan sekolah sehingga mampu membentuk karakter kemandirian siswa
sekaligus memperkuat nilai sosial dan budaya sejak dini (Hartini dkk., 2025;
Purwanti dkk., 2024, 2025)

Pelaksanaan model PINTAR diawali dengan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan melakukan apersepsi untuk membangun pengetahuan awal siswa
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Sakerani dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual yang mengarah pada
lingkungan sekitar dapat meningkatakan perkembangan siswa. Langkah kedua,
guru menampilkan video terkait materi pembelajaran sebagai bentuk orientasi siswa
terhadap masalah. Video pembelajaran sebagai media inovatif terbukti dapat
meningkatkan keterampilan dan perkembangan siswa (Fatimah & Purwanti, 2024;
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Munawar dkk., 2024; Simangunsong dkk., 2024; Utary & Purwanti, 2024).
Langkah ketiga, membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan memberikan
nomor kepala yang berbeda kepada masing-masing anggota kelompok. Pemberian
nomor kepala sebagai bagian dari model NHT mampu meningkatkan aktivitas
siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan bermakna (Hermawati dkk., 2025).
Langkah keempat, guru membimbing jalannya diskusi dalam mengerjakan LKK.
Langkah ini siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memecahkan masalah
sebagai bagian dari model PBL yang dapat meningkatkan berpikir kritis, aktivitas
siswa, dan hasil belajar (Wisudawati dkk., 2025; Zahra dkk., 2025). Langkah
kelima, memanggil beberapa nomor secara acak untuk berkunjung ke kelompok
lain. Sebagai bagian dari langkah model TSTS, langkah ini dapat mendorong
aktivitas siswa dan komunikasi siswa (Dewi & Kustiarini, 2022; Huriati, 2023).
Langkah keeenam meminta siswa yang tinggal untuk menjelaskan hasil diskusinya
kepada tamu. Langkah tersebut dapat mendorong komunkasi siswa (Rahmawati
dkk., 2024). Ketujuh, meminta siswa untuk kembali ke kelompok masing-masing
dan mendiskusikan informasi yang diperoleh dari kelompok lain. Langkah tersebut
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, komunikai, dan kolaborasi, di mana
siswa mengintegrasikan informasi baru, saling berdiskusi, dan bekerja sama untuk
menyelesaikan LKK (Utami dkk., 2024). Kedelapan, melakukan ice breaking.
Kesembilan, menyimpulkan pembelajaran. Kesepuluh, memberikan lembar
evaluasi. Kesebelas, melakukan refleksi dan tindak lanjut.

Selama penelitian, penerapan model PINTAR menunjukkan bahwa setiap
tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Kombinasi strategi yang terdapat dalam model PINTAR
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna
dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa terlihat lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta mampu
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Oleh karena itu, penerapan
model PINTAR tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
Pendidikan Pancasila, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.

Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 72% di
pertemuan pertama dengan kriteria baik menjadi 95% di pertemuan keempat
dengan kriteria dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru
semakin mampu mengelola pembelajaran secara efektif, mulai dari penyajian
tujuan pembelajaran pemberian arahan, pengelolaan kelompok, hingga pemberian
bimbingan kepada siswa. Pengalaman yang diperoleh guru di setiap pertemuan juga
membuat pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran menjadi lebih terarah dan
sesuai dengan tujuan yang dicapai. Peningkatan aktivitas guru tersebut juga
beriringan terhadap peningkatan aktivitas siswa yang menunjukkan peningkatan
dari 25% di pertemuan pertama dengan kriteria sangat sedikit siswa sangat aktif
menjadi 92% di pertemuan keempat dengan kriteria hampir seluruh siswa sangat
aktif. Pada awal pembelajaran, siswa masih terlihat pasif dan belum terbiasa dengan
model pembelajaran yang diterapkan. Namun seiring dengan berjalannya
pertemuan, siswa mulai memahami tugas dan perannya dalam kelompok sehingga
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menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu mendorong keterlibatan siswa
secara lebih optimal.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah &
Suriansyah (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas guru juga
berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas siswa. Selain itu, penelitian oleh Sari
dkk. (2025) juga menunjukkan hal yang sama yaitu peningkatan aktivitas guru juga
berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
aktivitas guru memberikan pengaruh yang besar terhadap aktivitas siswa. Hal ini
dikarenakan jika seorang guru belum menguasai proses pembelajaran dengan baik,
maka akan kesulitan dalam mengelola siswa selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pengelolaan
pembelajaran oleh guru yang dilakukan secara konsisten sejalan dengan
meningkatnya keterlibatan aktif siswa. Oleh sebab itu, penguatan kemampuan guru
dalam menerapkan tahapan (sintaks) model pembelajaran menjadi faktor penting
yang menentukan keberhasilan implementasi model pembelajaran inovatif di
sekolah dasar.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat dari 17% di pertemuan pertama dengan kriteria sangat sedikit siswa
sangat terampil menjadi 92% di pertemuan keempat dengan kriteria hampir seluruh
siswa sangat terampil. Hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,
berdiskusi, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan, siswa
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara
mendalam. Semakin sering siswa terlibat dalam proses pemecahan masalah,
semakin baik pula kemampuannya dalam memberikan alasan, menarik kesimpulan,
dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.

Ennis (1985) menyatakan sejumlah indikator keterampilan berpikir kritis,
yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun keterampilan dasar;
(3) menyimpulkan; (4) membuat penjelasan lanjut; dan (5) mengatur strategi dan
taktik. Noorhapizah dkk. (2019) juga mengemukakan indikator dari keterampilan
berpikir kritis yaitu; (1) mengidentifikasi masalah; (2) mengumpulkan dan
menyusun informasi; (3) mengevaluasi dan mengontruksi argumen, dan (4)
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan indikator dari kedua pendapat
tersebut untuk yang diintegrasikan sehingga cocok dalam model pembelajaran yang
digunakan, yaitu (1) mengidentifikasi masalah; (2) memberikan penjelasan
sederhana; (3) mengumpulkan dan menyusun informasi; (4) mengevaluasi dan
mengontruksi argumen; dan (5) menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi secara
sistematis, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta membuat keputusan
rasional berdasarkan bukti dan alasan yang logis (Ngatminiati dkk., 2024;
Noorhapizah dkk., 2021; Rahmawati & Suriansyah, 2024). Oleh sebab itu,
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keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting karena membantu siswa untuk
berpikir secara mendalam dan terstruktur dan berani mengemukakan kebenaran dan
mengevaluasi berbagai hal secara multiperspektif serta mengambil keputusan
pemikiran yang mendalam (Al-Khalil, 2022; Noorhapizah dkk., 2022; Suriansyah
dkk., 2021b). Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV dapat ditumbuhkan secara terpadu melalui pengalaman menyelesaikan
masalah serta melalui diskusi kelompok, bertukar gagasan, dan menilai suatau
kebenaran.

Peningkatan Keterampilan Komunikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa
meningkat dari 25% di pertemuan pertama dengan kriteria sangat sedikit siswa
sangat terampil menjadi 92% di pertemuan keempat dengan kriteria hampir seluruh
siswa sangat terampil. Peningkatan ini terjadi karena siswa secara berkelanjutan
dilatih untuk mengemukakan ide, memberikan tanggapan terhadap pendapat teman,
menyampaikan hasil diskusi, serta bertukar informasi dengan kelompok lain.
Kesempatan yang diberikan terus menerus membuat siswa menjadi percaya diri dan
mampu menyampaikan gagasan dengan lebih jelas dan terstruktur.

Pengembangan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran dapat
diwujudkan dengan strategi pembelajaran yang memberi ruang untuk berinteraksi
aktif, seperti diskusi, tanya jawab, presentasi kelompok, dan kerja kolaboratif. Salah
satu cara untuk mewujudkan kondisi tersebut adalah dengan menggunakan model
TSTS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridhani dkk. (2024)
yang menyimpulkan bahwa menggunakan model TSTS dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Selain itu, penelitian oleh Nurhaliza &
Mahmuddin (2023) juga mengungkapkan hal demikian, penggunaan model TSTS
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa karena melalui model ini siswa
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide dan gagasannya kepada orang
lain. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan dasar
dengan menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa kelas IV dapat
ditumbuhkan melalui diskusi kelompok, bertukar gagasan, dan saling berbagi
pandangan dan ide.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa
meningkat dari 25% di pertemuan pertama dengan kriteria sangat sedikit siswa
sangat terampil menjadi 92% di pertemuan keempat dengan kriteria hampir seluruh
siswa sangat terampil. Hal ini terjadi karena semakin aktifnya siswa dalam
memberikan kontribusi terhadap kelompok, menyelesaikan tugas secara produktif,
menunjukkan tanggung jawab, bersikap fleksibel dan kompromi, serta menghargai
pendapat dan kontribusi anggota kelompok lainnya.

Untuk mewujudkan kondisi tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
menempatkan siswa bekerja secara berkelompok yang dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi, salah satunya adalah model NHT. Sejalan dengan hal
tersebut, Sari dkk. (2025) menyimpulkan bahwa menggunakan model NHT dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Selain itu, penelitian oleh Kurniyati
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& Rini (2025) menyatakan hal yang demikian bahwa penggunaan model NHT yang
mengharuskan siswa bekerja secara berkelompok dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa
kelas IV dapat ditumbuhkan melalui kegiatan yang mengharuskan siswa bekerja
secara berkelompok.

Peningkatan Hasil Belajar

Perkembangan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi turut memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pada aspek kognitif,
peningkatan terjadi karena siswa semakin memahami materi melalui kegiatan
belajar yang aktif dan bermakna. Pada aspek psikomotorik, peningkatan terlihat
karena siswa memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan berbagai
aktivitas pembelajaran sehingga keterampilan mereka semakin terasah. Sementara
itu, pada aspek afektif, peningkatan terjadi karena siswa semakin menunjukkan
sikap positif seperti tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan menghargai pendapat
orang lain selama mengikuti pembelajaran.

Hasil belajar kognitif dirancang berdasarkan Taksonomi Bloom revisi
Anderson & Krathwohl (2001) yang membagi proses kognitif menjadi beberapa
tingkatan, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Hasil belajar kogntif dalam penelitian ini wujudkan melalui evaluasi
diakhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi. Sementara itu, hasil belajar ranah psikomotorik yang dihasilkan oleh fungsi
motorik manusia yaitu berupa keterampilan melakukan sesuatu dan ranah afektif
yang berkaitan dengan sikap dan nilai yang mencakup watak perilaku seperti
perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai yang diamati ketika pembelajaran
berlangsung. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV
diwujudkan melalui serangkaian aktivitas guru, siswa, dan keterampilan abad 21.

Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian

Berdasarkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi, serta hasil belajar siswa
dalam melaksanakan langkap pembelajaran menggunakan model PINTAR.
Terdapat perbandingan hasil penelitian yang meliputi 6 faktor tersebut yang
memiliki hubungan linearitas dan kecenderungan sehingga dapat digambarkan
sebagaimana pada grafik berikut ini
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peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Aktivitas guru
memperoleh 72% meningkat menjadi 95%, aktivitas siswa memperoleh 25%
meningkat menjadi 92%. Peningkatan aktivitas tersebut kemudian disusul oleh
keterampilan berpikir kritis memperoleh 17% meningkat menjadi 83%,
komunikasi memperoleh 25% meningkat menjadi 92%, dan kolaborasi
memperoleh 25% meningkat menjadi 92%. Peningkatan aktivitas dan
keterampilan juga memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa, ranah
kognitif memperoleh 42% meningkat menjadi 100%, ranah psikomotorik
memperoleh 33% meningkat menjadi 92%, dan ranah afektif memperoleh 42%
meningkat menjadi 100%.

Peningkatan yang terjadi pada seluruh aspek tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model PINTAR yang mengombinasikan Problem Based
Learning (PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), dan Numbered Heads Together
(NHT) mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
berpusat pada siswa. Melalui kegiatan pemecahan masalah, pertukaran
informasi antarkelompok, serta diskusi dan tanggung jawab bersama dalam
kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi secara terpadu.
Berkembangnya ketiga keterampilan tersebut kemudian berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, psikomotorik, dan
afektif, sehingga menunjukkan bahwa model PINTAR efektif dalam
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, model PINTAR yang merupakan kombinasi dari
model Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, dan Numbered Head
Together dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi, serta hasil belajar siswa aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Oleh karena itu, model PINTAR dapat menjadi alternatif
dalam pemilihan model pembelajaran inovatif yang menekankan pada
pengembangan keterampilan abad 21 siswa sejak jenjang sekolah dasar.
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